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MOTTO 

 

“Teruslah berbuat baik walaupun tidak dianggap baik karna 

sejatinya berbuat baik tidak mesti dianggap baik” 

 

“Hidup ini tidah boleh sederhan, hidup ini harus hebat, kuat, 

luas, besar dan bermanfaat, yang sederhan adalah sikapnya.” 

-Ust. Hanan Attaki- 
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Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 
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B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa arab dalm bentuk tulisan latin vokal  fathah 

ditulis dengan “a”, dengan kasrah dengan “i”, dhommah dengan “u”, 

sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang  = A  misalnya ق�ل
 menjadi qala 
Vokal (i) panjang  = I  misalnya  ق��

 menjadi qila 
Vokal (u) panjang  =U  misalnya دون
 menjadi duna 

Khusus bacaan ya “nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan”iy” agar dapat mengambarkan ya” nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya” setelah fathah 

ditulis dengan “aw dan ay” perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) =     و           misalnya  ق�ل menjadi
 qaula 
Diftong (ay)  =     ي misalnya  ج�� menjadi 
 khayru 

C. Ta Marbutha (ة) 

Ta marbutha ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbutha tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan “h” misalnya ا��س� �ة��م�رسة menjadi al-risalat li al-

mudarrisah,I atau apabila ditengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan 

mudlaf dan mudlaf ilayh, maka diteransliterasikan dengan mengunakan t yang 

disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya ف��حمة� menjadi  fi 

rahmatillah. 

D. Kata Sandang dan Lafdh al-jalalah 

Kata sangdang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di 



x

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

a. Al- Iman al- Bukhairiy mengatakan.... 

b. Al- Iman Bukhairiy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan..... 

c. Masya Allah kana wa ma lam yasya‟ lam yakun 
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ABSTRAK 

Muhammad Riski Hamdani (2023) : Interaksi Sosial Mahasiswa Muslim 
dan Non Muslim di Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 
  

Skripsi ini membahas tentang interaksi sosial mahasiswa muslim dan non muslim 
di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Ada dua pokok masalah 
dari penelitian ini yang menjadi tujuan dari penelitian. Pertama, untuk 
mengetahui pola interaksi sosial mahasiswa muslim dan non muslim di 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Kedua, untuk mengetahui 
hambatan-hambatan yang terjadi antara mahasiswa muslim dan non muslim di 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Jenis penelitian ini 
merupakan penelitian lapangan (Field Research) yang mengunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan sosiologi. Dalam pengumpulan data, peneliti 
mengunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian 
pertama, menunjukan pola interaksi sosial mahasiswa muslim dan non muslim 
berjalan dengan baik secara asosiatif dan terbuka saling bekerja sama baik di 
dalam kelas maupun di luar kelas tidak berkelompok berdasarkan agama saling 
menerapkan nilai sosial tolong menolong menjenguk teman beda agama yang 
sakit, mampu bersaing secara akademik tanpa adanya konflik yang terjadi. Kedua, 
hambatan-hambatan yang terjadi antara mahasiswa muslim dan non muslim ialah 
perbedaan prinsip keagamaan, perbedaan tingkah laku dan kebiasaan, dan juga 
dalam pembelajaran mata kuliah yang berbasis keislaman. Bagi  mahasiswa 
muslim dan non muslim agar menjalin kerja sama yang baik, baik di lingkungan 
kampus maupun di luar kampus, dan tetap saling menjaga etika dan tingkah laku 
dalam bergaul dengan saling mengedepankan sikap kerukunan antar umat 
beragama.  
 

Kata Kunci : Interaksi Sosial, Mahasiswa, Muslim dan Non Muslim 
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ABSTRACT 

Muhammad Riski Hamdani, (2023):  Social Interaction of Muslim and Non-
Muslim Students at State Islamic University 
of Sultan Syarif Kasim Riau. 

This research investigated about social interaction of Muslim and non-muslim 
students at  State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau.  There were two 
main problems in this  research: first: to find out the social interaction patterns of 
Muslim and non-Muslim students, and second, to find out the obstacles occurring 
between Muslim and non-Muslim students at State Islamic University of Sultan 
Syarif Kasim Riau.  It was a field research using qualitative method with 
sociological approach.  Observation, interview, and documentation techniques 
were used for collecting the data.  the findings of this research showed that first, 
the social interaction patterns of Muslim and non-Muslim students were going 
well associatively and openly, they worked together both inside and outside the 
classroom, they were not in groups based on religion, they applied social values to 
each other, helped each other, they visited their friends of different religions who 
were sick, they were able to compete academically without any conflict.  Second, 
the obstacles occurring between Muslim and non-Muslim students were 
differences in religious principles, differences in behavior and habits, and also in 
learning Islamic-based courses.  For Muslim and non-Muslim students established 
good cooperation, both inside and outside campus, and they maintained ethics and 
behavior in interacting with each other by prioritizing inter-religious harmony. 

Keywords: Social Interaction, Students, Muslim and Non-Muslim  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Manusia melrupakan makhluk ciptaan Allah Subhanahu Wa Ta‟ala. 

Yang paling se lmpurna, manusia selbagai makhluk individu telrnyata tidak 

mampu hidup selndiri, teltapi selnantiasa belrsama dan belrgantung pada manusia 

lain. Melnurut kodratnya, manusia melrupakan makhluk sosial atau mahkluk 

be lrmasyarakat yang me lmbutuhkan pelrke lmbangan.1  

Dalam melnjalani kelhidupan ini manusia tidak dapat belrjalan tanpa 

bantuan dan pelranan individu lainya. Dalam hal ini manusia melmbutuhkan 

intelraksi dari individu maupun kellompok. Yaitu delngan inte lraksi sosial, 

se lhingga hubungan sosial manusia antara individu dan kellompok be lrjalan 

de lngan harmonis, yang be lrpe ldoman pada norma-norma dan nilai-nilai yang 

be lrlaku di kalangan masyarakat. 

Manusia selnantiasa juga melmbutuhkan individu lainnya se llama dalam 

hidupnya, dalam kelhidupan be lrmasyarakat dan ke lhidupan selhari-hari, se lorang 

individu melngandalkan hubungan atau inte lraksi. Intelraksi ini juga bisa te lrjalin 

dalam bidang e lkonomi, sosial, pelndidikan, politik dan selbagainya. Inte lrkasi, 

khususnya juga dalam bidang pelndidikan se lpelrti guru de lngan murid dan 

dose ln de lngan mahasiswa. 

Pe lrguruan tinggi ne lge lri melrupakan lelmbaga pelndidikan yang formal 

yang te lrdiri dari mahasiswa-mahasiswi yang me lmiliki latar bellakang dan 

ke lpelribadian yang be lrbe lda-be lda, dan be lrbeldaan telrse lbut melnuntut me lrelka 

be lrgaul dan be lrintelraksi dalam melngikuti pelndidikan yang dilaksanakan di 

pe lrguruan tinggi. Me llalui lelmbaga pe lndidikan mahasiswa dan mahasiswi 

diasah kelcelrdasannya dalam hal akadelmik. Akan te ltapi, para mahasiswa dan 

mahasiswi melrelka juga dibina untuk me lmiliki moral yang baik. Untuk itu 

1 Budi Juliarti, Ilmu Sosial Budaya Dasar, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 21. 
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dalam dunia pelndidikan ditanamkan pe lndidikan moral kelagamaan agar 

melnjadi insan yang ce lrdas dan melmiliki moral yang baik antar selsama umat 

be lragama. 

Inte lraksi antara doseln dan mahasiswa dalam ruang lingkup 

pe lmbellajaran melrupakan syarat be lrlangsungnya pe lmbe llajaran selcara e lfe lktif 

dan elfe lsieln. Inte lraksi sosial juga telrjadi di kalangan mahasiswa, kususnya di 

Unive lrsitas Islam Ne lge lri Sultan Syarif Kasim Riau. Unive lrsitas Islam Ne lge lri 

Sultan Syarif Kasim Riau melrupakan salah satu Unive lrsitas yang ada di pulau 

Sumatra, lelbih te lpatnya be lrada di Provinsi Riau Kota Pe lkanbaru. Mahasiswa 

yang kuliah di Unive lrsitas Islam Ne lge lri Sultan Syarif Kasim Riau adalah 

mahasiswa helte lroge ln (majelmuk) dalam se lgi agama, tidak hanya be lragama 

Islam saja, teltapi ada juga yang be lragama Kriste ln, Katolik, Hindu dan Budha.  

Yang me llatar bellakangi mahasiswa non muslim untuk kuliah di 

Unive lrsitas Islam Ne lge lri Sultan Syarif Kasim Riau belrmacam-macam ada 

unsur paksaan, ada yang me lmang murni pilihan melraka selndiri dan lain 

se lbagainya. Untuk me lnjaga intelraksi sosial mahasiswa muslim dan non 

muslim agar rukun dan damai, mahasiswa juga harus saling me lnge lrti dan 

melmahami agama apa saja dan kelpelrcayan apa saja yang dianut olelh para 

mahasiswa di lingkungan Unive lrsitas Islam Ne lge lri Sultan Syarif Kasim Riau.  

Se lpe lrti pada saat belrbaurnya mahasiswa muslim delngan mahasiswa 

non muslim, telrkadang de lngan be lrcanda saat melngajak me lrelka be lribadah 

Sholat. Dan juga ke ltika prose ls be llajar melngajar be lrlangsung dose ln 

melnanyakan te lntang e lksiste lnsi ke lagamaan mahasiswa non muslim, se lhingga 

melre lka tidak melrasa telrsinggung. Fe lnomelna-fe lnomelna yang ada di 

Unive lrsitas Islam Ne lge lri Sultan Syarif Kasim Riau, khususnya mahasiswa 

non muslim bagaimana melrelka belrintelraksi di kellas, di kantin dan di kost atau 

lingkungan masyarakat pada umunya. 

Be lntuk umum prose ls sosial adalah intelraksi sosial, yang juga 

dinamakan prosels sosial. Kare lna intelraksi melrupakan syarat utama te lrjadinya 
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aktivitas-aktivitas sosial, belntuk lain dari prosels sosial hanya me lrupakan 

be lntuk-be lntuk kusus dari inte lraksi sosial. Inte lraksi melrupakan hubungan-

hubungan sosial yang dinamis dan me lnyangkut hubungan antara orang-

pe lrorangan de lngan ke llompok manusia, maupun antara orang-pe lrorang de lngan 

ke llompok manusia. Apabila dua orang be lrtelmu, maka intelraksi sosial dimulai 

pada saat itu. Melrelka saling me lne lgur, be lrjabat tangan, saling be lrbicara atau 

bahkan mungkin belrke llahi.2 

Inte lraksi sosial dapat telrjadi apabila antara dua individu atau kellompok 

telrjadi kontak sosial dan komunikasi. Kontak sosial melrupakan tahap pe lrtama 

dari telrjadinya hubungan sosial, komunikasi melrupakan pelnyampaian suatu 

informasi dan pelmbelrian tafsiran dari re laksi telrhadap informasi yang 

disampaikan. Intelraksi juga mellibatkan tindakan saling melre lspons pe lrilaku 

se lse lorang individu te lrhadap individu lain, dan sellanjutnya saling 

melmpe lngaruhi satu sama lain. Inte lraksi manusia belrbelda de lngan be lntuk 

intelraksi lain, karelna intelraksi ini mellibatkan norma selrta kelwajiban yang 

re lsponsif. Inte lraksi sosial juga me llibatkan alat komunikasi selpe lrti bahasa dan 

simbol, agar antara individu dapat saling belrtukar makna dan pelmikiran satu 

sama lainya.3 

Inte lraksi adalah kunci dari selmua kelhidupan, olelh karelna itu intelraksi 

tidak akan ada jika tidak ada kelhidupan be lrsama. Be lrtelmunya orang 

pe lrorangan se lcara badaniyah be llaka tidak akan melnghasilkan pe lrgaulan hidup 

dalam suatu kellompok sosial.4 Pelrgaulan hidup selpe lrti ini baru akan tumbuh 

apabila pelrorangan atau kellompok manusia saling belke lrja sama, saling 

be lrbicara, dan seltelrusnya untuk melncapai tujuan belrsama, me lngadaka 

pe lrsaingan, pelrtikaian, dan selbagainya, maka dapat di artikan bahwa intelraksi 

sosial yang dinamis. 

2 Ng. Philipus, Sosiologi dan Politik, (Jakarta: PT. Rajagrapindo Persada, 2004), hlm. 35. 
3Taufiq Rahman, Glosari Teori Sosial, (Bandung: Ibnu Sina Press, 2011), hlm. 35. 
4 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2007), hlm. 54. 
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Inte lraksi sosial juga banyak kita jumpai, selpe lrti dilingkungan 

masyarakat dan di lingkungan kampus atau pelrguruan tinggi. Inte lraksi di 

lingkungan sangatlah pelnting untuk itu belrsosialisasi sangatlah dipelrlukan 

telrle lbih lagi delngan masyarakat se lkitar kita, mellalui intelraksi kita juga bisa 

melnge lnal orang-orang yang ada dise lkitar lingkungan kita. 

Se lmakin belrke lmbanya dunia dan se lmakin majunya te lknologi dan 

industi, pelrke lmbangan pelrindustrian disatu sisi melmbelrikan lapangan 

pe lkelrjaan baik yang langsung pada ke lgiatan prose ls industri maupun  bidang 

jasa. Disisi lain, kelgiatan industri disuatu lingkungan pe lmukiman sellain 

melrupakan pelmasukan telknologi baru, dapat pula melnimbulkan pelrge lse lran 

nilai budaya, norma-norma sosial dan pandangan hidup yang me lmbelri acuan 

ke lpada sikap dan pola tingkah laku masyarakat telrmasuk pula pe lrubahan 

intelraksi di lingkungan se lte lmpat.5 

Dan juga manusia se lnantiasa mellakukan hubungan dan pe lngaruh 

timbal balik delngan manusia yang lain dalam rangka melmelnuhi ke lbutuhan 

dan melmpelrtahankan kelhidupanya. Bahkan selcara elkstrelm manusia akan 

melmpunyai arti jika ada manusia yang lain telmpat ia belrintelraksi. Inte lraksi 

adalah hubungan timbal balik yang saling melmpe lngaruhi. Ada aksi dan re laksi. 

Inte lraksi sosial me lmelrlukan syarat yaitu kontak sosial dan komunikasi sosial. 

Kontak sosial dapat belrupa kontak primelr dan kontak skunde lr, se ldangkan 

komunikasi sosial dapat selcara langsung maupun tidak langsung. Faktor yang 

melndasari telrjadinya inte lraksi sosial me lliputi imitasi, suge lsti, ide lntifikasi, 

simpati, dan elmpati. 

De lmikian pula intelraksi yang te lrjadi pada se lkarang ini masyarakat 

sudah mulai sibuk untuk belke lrja dan tidak ada waktu untuk belrsosialisai dan 

be lrintelraksi delngan lingkungan se lkitarnya, seliring de lngan be lrjalanya waktu 

orang-orang sudah mulai melngurangi intelraksi sosial telrse lbut dikarelnakan 

5Soimun, Dampak Pembangunan Industri Terhadap Kehidupan Masyarakat Setempat, 
(Jakarta: Mc. Suprapti, 1994), hlm. 2.
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ke lsibukanya di te lmpat kelrja selpe lrti yang kita lihat pada masyarakat modelrn 

se lkarang ini, melrelka lelbih telrlihat individualis.6 

Se lbagaimana hal-hal yang te llah dikelmukakan di atas, maka pelne lliti 

sangat te lrtarik untuk melmbahas telntang “Interaksi Sosial  Mahasiswa 

Muslim dan Non Muslim di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau”. De lngan me lmahami bagaimana inte lraksi sosial mahasiswa muslim dan 

non muslim untuk melnjalin hubungan yang le lbih baik, dan juga me lnjaga 

ke lrukunan umat belragama di Univelrsitas Islam Ne lge lri Sultan Syarif Kasim 

Riau.    

B. Penegasan Istilah  

Agar Judul pe lne llitian ini lelbih dipahami maka pelne llitian pe lrlu 

melmbe lrikan pelne lgasan pada belbelrapa istilah yang ada dalam pelne llitian yang 

be lrjudul “Interaksi Sosial  Mahasiswa Muslim dan Non Muslim di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau”. 

1. Interaksi Sosial 

Inte lraksi sosial adalah intelraksi yang te lrjadi antara dula orang ataul 

lelbih yang di tu lnju lkkan dalam prose ls pe lrilakul be lru lpa sikap dan tingkah 

lakul yang se lsu lai de lngan macam selrta tulju lan dari masing-masing individu l. 

Inte lraksi sosial adalah sulatul hu lbu lngan antara dula individu l ataul le lbih 

dimana pelrilakul individu l te lrse lbu lt saling melmpe lngaru lhi, melngu lbah, dan 

melmpe lrbaiki kellakulan individu l yang lain ataul se lbaliknya.7 

2. Mahasiswa Muslim 

Se lcara garis belsar mahasiswa melngandu lng makna selbagai kau lm-

kaulm akadelmis yang te llah melnelmpu lh je lnjang pe lndidikan paling tinggi 

se lkaligu ls dipelrcaya olelh masyarakat se lcara ulmu lm selbagai manu lsia 

de lngan ke lmampulan intellelktu lal di atas rata-rata manulsia pada ulmulnnya. 

Didalam masyarakat kita saat ini, keltika melndelngar kata mahasiswa, 

6https://doc.lalacomputer.com/makalah-interaksi-sosial/ 
7 Abu Ahmadi dkk, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 53. 
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pikiran yang te lrbe lsit pelrtama kali adalah pintar, smart, dan calon pelne lru ls 

masa delpan bangsa.8 

Istilah “Mu lslim” melngacu l pada orang yang me lngiku lti agama 

Islam. Mu lslim se lcara eltimologi melru lpakan belntu lk su lbje lk / pe llakul dari 

kata kelrja pelrbu latan Islam, maka pelnge lrtianya te lrgantu lng pada pe lnge lrtian 

Islam itu l se lndiri. Islam selcara bahasa be lrasal dari kata “Al-Sim” dari 

bahasa Arab yang be lrarti damai, sellamat, patulh dan melnye lrah. 

Maka mulslim se lcara bahasa belrarti orang yang damai, orang yang 

se llamat, orang yang patu lh dan orang yang me lnye lrah ke lpada Allah 

Sulbhanahul Wa Ta'ala. Dalam rangka ke llaksanakan pelrintah Allah 

Sulbhanahul Wa Ta'ala. Ulntu lk me lnjaga ke lse lhatan selrta me lnjalankan 

Sulnnah Nabi Mulhammad Shallallahul Alaihi wa Sallam. Maka se llelksi dan 

pe lncarian akan kelse lhatan yang se lsu li de lngan nilai-nilai Islam.
9 

3. Mahasiswa Non Muslim  

Non mu lslim adalah orang yang tidak melnganu lt agama Islam. 

Telntu l saja maksuldnya tidak melngarah pada su latul ke llompok agama saja, 

teltapi akan melncaku lp se lju lmlah agama se llain Islam, dalam se lgala be lntu lk 

ke lpelrcayaan dan belrbagai ritulalnya. Al-Qu lr‟an melnye lbu ltkan kellompok 

non mu lslim selcara ulmu lm se lpelrti telrcantu lm dalam Al-Qu lr‟an su lrah Al-

Hajj ayat 17: 

ُ� ٱى�رِ�َ� ءَاَ����ا۟ وَٱى�رِ�َ�  َ إِ ُ� ٱ�� ا۟ إِ �سَ وَٱى�رِ�َ� أَْ�َ�م��� َ�ي� وَٱىَْ��� �ـِ�َ� وَٱى��َ�� ِ�
َ��د�وا۟ وَٱى���

َ َ�َ��� م��� َ�ْ�ءٍ َ�ِ����  ُ� ٱ�� َ�تِ ۚ إِ ًَ ٱىْ�ِ�َ� �َْ� ٌْ ��َ��ْ�َ ���ِ�َْ� 

“Se lsulnggulhnya orang-orang yang be lriman, orang-orang Yahu ldi, 

orang-orang shaabi,orang-orang Nasrani, orang-orang Majulsi dan 

orang-orang Mulsyrik, Allah akan melmbe lri kelpu ltulsan diantara melre lka 

8 Ayu Imtyas Rusdiansyah, Kuliah Lancar, Prestasi Oke, Organisasi Yes, (Gresik: 
Guuepedia, 2021),  hlm. 28-29. 

9 Anies Samira Bafadhal,  Pariwisata Kesehatan Muslim (Kajian Kontemporer), 
(Malang: Media Nusa Creative, 2020),  hlm. 35.
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pada hari kiamat. Selsulnggulhnya Allah akan melnyaksikan selgala 

selsulatul”. (QS-Al-Hajj ayat 17). 

C. Identifikasi Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakan masalah yang te llah diulraikan di atas, maka 

dapat diidelntifikasikan belbelrapa masalah se lbagai be lrikult: 

1. Adanya pe lrbe ldaan karaktelristik mahasiswa dalam pelrose ls intelraksi sosial 

antara mahasiswa mulslim dan non mulslim di Ulnive lrsitas Islam Ne lge lri 

Sulltan Syarif Kasim Riau l. 

2. Pe lrbe ldaan karaktelristik mahasiswa relntan telrjadinya konflik dalam 

lingku lngan kampu ls dan be lrmasyarakat. 

3. Ulpaya yang dilakulkan mahasiswa non mu lslim dalam melnye lsu laikan diri 

telrhadap mahasiswa mulslim yang mayoritas di Ulnive lrsitas Islam Ne lge lri 

Sulltan Syarif Kasim Riau l. 

4. Pe lrose ls te lrbe lntulknya tole lransi antara mahasiswa mu lslim dan non mu lslim 

di Ulnive lrsitas Islam Ne lge lri Su lltan Syarif Kasim Riau l. 

5. Pe lntingnya me lmahami pola intelraksi sosial antara  mahasiswa mulslim dan 

non mu lslim di Ulnive lrsitas Islam Ne lge lri Su lltan Syarif Kasim Riau l. 

6. Pe lnye lbab telrjadinya hambatan-hambatan dalam intelraksi sosial antara 

mahasiswa mulslim dan non mulslim di U lnive lrsitas Islam Ne lge lri Su lltan 

Syarif Kasim Riau l. 

D. Batasan Masalah 

Be lrdasarkan delngan latar bellakang yang tellah pelnelliti ulraikan di atas 

se lrta sulatul pe lrmasalahan yang akan ditelliti, maka pelrlu l kiranya me lmbatasi 

masalah yang dite lliti agar pelnellitian lelbih telrarah, belrfoku ls dan tidak 

melnyimpang dari topik yang dite lliti. Maka pelne lliti melmbe lri batasan te lrhadap 

pe lrmasalahan yang akan dite lliti, yakni mahasiswa non mu lslim yang be lrada di 

Ulnive lrsitas Islam Ne lge lri Su lltan Syarif Kasim Riaul, dari tahuln 2017-2022. 
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E. Rumusan Masalah 

Adapu ln ru lmu lsan masalah dalam pelne llitian ini adalah selbagai belriku lt : 

1. Bagaimana pola intelraksi sosial antara mahasiswa mulslim dan non mulslim 

di Ulnive lrsitas Islam Ne lge lri Su lltan Syarif Kasim Riau l? 

2. Apa saja hambatan-hambatan dalam inte lraksi sosial mahasiswa mulslim 

dan non mulslim di Ulnive lrsitas Islam Ne lge lri Su lltan Syarif Kasim Riaul? 

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Adapu ln tu lju lan dari pelnellitian ini adalah ulntu lk melnge ltahu li : 

1. Ulntulk melnge ltahu li pola intelraksi sosial antara mahasiswa mulslim dan non 

mulslim di Ulnive lrsitas Islam Ne lge lri Su lltan Syarif Kasim Riau l. 

2. Ulntulk melnge ltahu li hambatan-hambatan pada pola intelraksi sosial 

mahasiswa mulslim dan non mulslim di U lnive lrsitas Islam Ne lge lri Su lltan 

Syarif Kasim Riau l. 

Se ldangkan pe lne llitian ini melmiliki kelgu lnaan se lbagai belriku lt : 

1. Ke lgulnaan Te loritis yaitu l melnambah wawasan dan khazanah ke lilmulan, 

telrultama pada nilai intelraksi sosial mulslim dan non mulslim, khulsu lsnya di 

Ulnive lrsitas Islam Ne lge lri Su lltan Syarif Kasim Riaul.  

2. Ke lgulnaan praktis yaitu l, dapat dijadikan salah satul bahan aculan ataul 

ruljulkan bagi siapa saja yang ingin me lnciptakan pola intelraksi sosial 

mahasiswa mulslim dan non mulslim yang be lrada di Ulnive lrsitas Islam 

Ne lge lri Su lltan Syarif Kasim Riaul. 

3. Manfaat akadelmis yaitu l, se lbagai salah satu l syarat u lntu lk melmpe lrole lh ge llar 

Sarjana Agama (S.Ag) pada Faku lltas Ulshu llu lddin U lnive lrsitas Islam Ne lge lri 

Sulltan Syarif Kasim Riau l. 
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BAB II 

KERANGKA TEORETIS 

A. Landasan Teoritis 

1. Interaksi Sosial  

Kata inte lraksi belrasal dari kata “Intelr” yang artinya antar dan 

“Aksi” yang artinya tindakan. Inte lraksi artinya antar tindakan. Me lnu lru lt 

Kamu ls Be lsar Bahasa Indone lsia, intelraksi be lrarti aksi timbal balik.10 

Se lcara eltimologi Inte lraksi belrasal dari bahasa inggris (intelraction) yang 

be lrarti pelngaru lh timbal-balik ataul prose ls saling me lmpe lngaru lhi. Inte lraksi 

melrulpakan dinamika kelhidu lpan manulsia, baik selcara individu l ataul 

ke llompok dalam masyarakat, delngan kata lain, intelraksi be lrarti sulatul 

rangkaian tingkah lakul yang te lrjadi antara dula orang ataul lelbih yang 

saling me lngadakan re lspon se lcara timbal balik. Olelh se lbab itu l intelraksi 

dapat pulla diartikan selbagai saling melmpe lngaru lhi prilakul masing-masing 

yang te lrjadi antara individul dan kellompok, ataul kellompok delngan 

ke llompok lain.11 

Ada ju lga be lbe lrapa ahli melnde lfe lnisikan intelraksi sosial yang ada di 

lingku lngan masyarakat, diantaranya: 

a. Me lnu lru lt H. Boone lr dalam bulkulnya, Social Psychology, me lmbelrikan 

ru lmu lsan intelraksi sosial, bahwa:  “Inte lraksi sosial adalah hu lbu lngan 

antara dula individul ataul lelbih, dimana ke llakulan individul yang satu l 

melngaru lhi, me lngu lbah, ataul melmbelrbaiki kellaku lan individu l yang lain 

ataul se lbaliknya.”12 

b. Me lnu lru lt Gillin and Gillin (1954) yang melnyatakan bahwa intelraksi 

sosial adalah hulbu lngan-hu lbulngan antara orang-orang se lcara 

10 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Penelitian Bahasa Departemen Pendidikan 
Nasional, (Jakarta: 2008), hlm. 594. 

11 E. Jusuf Nusyriwan, Interaksi Sosial Dalam Ensiklopedi Nasional Indonesia. Jilid 7. 
(Jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka, 1989), hlm. 192.  

12 H. Booner dalam  buku Elly M. Setiadi,  Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, ( Jakarta: 
Prenada Media Grup, 2006), hlm. 92.
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individu lal, antar kellompok orang, dan orang pe lrorangan delngan 

ke llompok. 

c. Inte lraksi sosial melru lpakan hulbu lngan timbal balik antara individul 

de lngan individu l, antara kellompok delngan kellompok, antara individu l 

de lngan ke llompok.13 

Ulntu lk be lrintelraksi selcara elfelktif satul sama lain, orang haruls 

melmiliki pelrasaan yang sama telntang du lnia. Me lrelka haru ls be lrintelraksi 

dalam belbe lrapa “relalitas” sosial yang me lnde lfinisikan bagaimana 

be lrintelraksi dan apa arti intelraksi telrse lbu lt. Bagi sosiolog, “re lalitas” ini 

tidak objelktif. Se lbaliknya, re lalitas dipahami se lcara su lbjelktif dan dibangu ln 

mellaluli kontak selhari-hari kita satul sama lain. Konse lp ini melru lpakan inti 

dari pelrspe lktif intelraksionis. 

Konstru lksi sosial atas relalitas prose ls dimana orang belrintelraksi 

dalam banyak be lntu lk re lalitas (Be lrge ls dan Lu lcmann 1966). Me lnu lru lt 

konse lp ini, masyarakat bulkanlah sulatul e lntitas objelktif yang be lrke lmbang 

de lngan cara yang te llah ditelntulkan se lbe llu lmnya dan tidak dapat diulbah. 

Manu lsia melnciptakanya me llaluli intelraksi sosial. Saat kita be lrintelraksi 

de lngan orang lain, kita telru ls-me lne lru ls be lrbicara, melnde lngarkan, 

melngamati, melnge lvalu lasi dan melnilai situ lasi be lrdasarkan cara kita 

disosialisasikan ulntulk me lmahami dan belre laksi telrhadapnya.14 

Inte lraksi sosial yang di maksu ld dalam pelne llitian ini adalah 

intelraksi yang te lrjadi antara dula orang atau l lelbih yang di tu lnju lkan dalam 

prose ls pe lrilakul belru lpa sikap dan tingkah lakul yang se lsu lai delngan macam 

se lrta tuljulan dari masing-masing individu l. Inte lraksi sosial adalah sulatul 

hulbulngan antara dula individu l ataul le lbih dimana pelrilakul individu l te lrse lbu lt 

13 Elly M. Setiadi,  Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, ( Jakarta: Prenada Media Grup, 2006), 
hlm. 92. 

14 Khaerul umam, Pengantar Sosiologi Untuk Mahasiswa Tingkat Dasar, (Jakarta: 
Perwatt, 2021), hlm. 72.  
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saling me lmpelngaru lhi, me lngu lbah, dan melmpe lrbaiki kellaku lan individu l 

yang lain ataul se lbaliknya.15 

Inte lraksi sosial melru lpakan intisari kelhidu lpan sosial. Artinya 

ke lhidulpan sosial dapat telrwu lju ld dalam belrbagai be lntu lk pe lrgau llan. 

Misalnya be lrsalaman, melnyapa, be lrbicara de lngan orang lain. Manu lsia 

mullai belrintelraksi seljak manulsia dilahirkan di Du lnia, prosels intelraksi 

suldah mu llai dilakulkan walau lpu ln telrbatas pada hu lbu lngan yang dilaku lkan 

se lorang bayi te lrhadap ibulnya. 

Inte lraksi sosial elrat kaitanya de lngan nalu lri manulsia ulntu lk sellalul 

hidulp belrsama delngan orang lain dan ingin be lrsatu l de lngan lingku lngan 

sosialnya. Inte lraksi dapat telrjadi apabilah salah selorang individu l 

mellaku lkan aksi telrhadap orang lain dan ke lmuldian melndapatkan balasan 

se lbagai re laksinya. Jika salah satul pihak me llakulkan aksi dan pihak lain 

tidak mellakulkan relaksi, maka intelraksi tidak akan telrjadi. Olelh karelna itul, 

intelraksi sosial dapat telrjadi apabila dula be llah pihak saling be lrhu lbu lngan 

dan mellakulkan tindakan timbal balik ataul de lngan istilah aksi-relaksi. 

Ole lh karelna itul intelraksi dapat pulla diartikan selbagai saling 

melmpe lngaru lhi prilakul masing-masing yang bisa te lrjadi antara individu l 

dan kellompok, ataul kellompok delngan ke llompok lain. Selcara garis be lsar, 

dalam islam telrdapat dula hu lbu lngan re llasional intelraksi. Yang pe lrtama 

ialah hulbu lngan ke lpada Tu lhan yang diistilahkan delngan se lbagai Hablu lm 

Minallah, selrta hu lbu lngan se lsama manu lsia yang diistilahkan Hablu lm 

Minannas. Dan julga inte lraksi sosial tidak hanya telrjadi di kalangan 

komulnitas ataul ke llompoknya saja teltapi dilular komu lnitasnya.16 

 

 

 

15 Abu Ahmadi dkk, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 53.  
16 Islam dan Interaksi Sosial, https:/iaian-s.blogspot.com/islam-dan-

interaksisosial.html=1.
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2. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial 

Inte lraksi sosial melmbu ltu lhkan timbal balik dan transakdisional 

melndu lku lng te lrjadinya prose ls sosial. Prose ls sosial me lru lpakan kelgiatan 

intelraksi sosial yang be lrlangsu lng dalam jangka waktu l telrte lntul se lhingga 

melnu lnju lkan pola pelngu llangan hu lbulngan prilakul sosial dalam lingku lngan 

masyarakat. Seltiap prosels sosial akan melnghasilkan intelraksi sosial. 

Adapu ln prose ls te lrjadinya intelraksi sosial dapat dibeldakan dalam dula 

be lntulk yaitu l intelraksi sosial asosiatif dan intelraksi sosial disosiatif. 

a. Inte lraksi Sosial Asosiatif 

Me lru lpakan belntulk intelraksi yang be lrsifat melngarah pada 

be lntulk pe lnyatu lan, be lntu lk-be lntu lk intelraksi sosial yang be lrkaitan 

de lngan prose ls asosiatif dapat dibagi atas: ke lrja sama, akomodasi, 

asimilasi, dan akulltulrasi. 

1) Ke lrja sama (cooparation) 

Adalah su latu l u lsaha be lrsama antar individu l ataul ke llompok 

u lntu lk melncapai sulatu l tulju lan belrsama. Ke lrja sama timbull keltika 

orang-orang me lnyadari adanya ke lpe lntingan yang sama pada saat 

be lrsamaan, dan melmpu lnyai pe lnge lrtian bahwa kelpe lntingan yang 

sama telrse lbu lt lelbih muldah dicapai apabila dilakulkan be lrsama-

sama. Ke lrja sama dapat dibeldakan melnjadi 4 macam, yaitu l: ke lrja 

sama spontan, kelrja sama langsu lng, ke lrja sama kontrak, dan kelrja 

sama tradisional. 

2) Akomodasi (accomodation) 

Adalah melru lpakan sulatu l prosels pe lnyu lsu laian sosial dalam 

intelraksi antar individul dan antar kellompok u lntulk me lre ldakan 

pe lrtelntangan.  

3) Asimilasi (assimilation) 

Adalah prose ls pe lrtelmu lan antara dula kelbu ldayaan ataul le lbih 

yang be lrinte lraksi dan lambat lauln melmbe lntulk ke lbu ldayaan yang 

baru l dan ulnsu lr ke lbu ldayaan yang lama akan hilang. 
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4) Aku lltu lrasi (acullrulration)  

Adalah prose ls sosial yang timbull manakala su latul ke llompok 

manulsia de lngan ke lbu ldayaan telrtelntu l dihadapkan delngan u lnsu lr 

dari su latul ke lbu ldayaan yang be lrbe lda ataul asing.17 

b. Prose ls Sosial Disosiatif  

Inte lraksi sosial ini melru lpakan belntu lk intelraksi sosial yang 

melnghasilkan se lbu lah pe lrpelcahan. Adanya prose ls disosiatif melnu lnju lk 

ke lhidulpan masyarakat tidak belrsifat statis, prose ls disosiatif te lrdapat 3 

yaitu l: 

1) Pe lrsaingan  

Su latu l pe lrjulangan dari be lrbagai pihak u lntu lk me lncapai 

tu ljulan telrtelntu l. Dan julga melru lpakan prose ls sosial, keltikan individu l 

ataul ke llompok saling be lrelbu lt u lntu lk melncapai tuljulan telrtelntu l. 

2) Kontrave lrsi (contravelrtion) 

Adalah  u lsaha ulntu lk melrintangi ataul melnggagalkan tulju lan 

pihak lain, dan julga salah satul be lntulk prose ls yang be lrada antara 

pe lrsaingan ataul pelrtikaian. 

3) Pe lrtelntangan ataul konflik  

Su latu l prose ls sosial di mana individul ataul ke llompok 

be lru lsaha u lntulk me lmelnu lhi tuljulanya de lngan jalan melne lntang pihak 

lawan.18 

3. Sebab-Sebab Mahasiswa Melakukan Interaksi Sosial 

Se lbagai mahlulk sosial manulsia se llalul hidu lp belrke llompok ataul 

se lnantiasa ingin belrhu lbu lngan delngan manu lsia lainya. Manu lsia mahlulk 

yang mampul be lrfikir ulntulk mellaku lkan se lsu latul, mahlulk yang haru ls 

diajarkan selsu latu l agar mampul mellaku lkan se lsu latu l (sosialisasi). 

17 Binti Maunah,Interaksi Sosial Anak di Dalam Keluarga, Sekolah, dan Masyarakat,  
(Surabaya: Jenggala Pustaka Utama, 2016),  hlm. 11-15. 

18 Selviana Un Nana, “Studi Deskriftif Interaksi Sosial Antar Mahasiswa NTT Dengan 
Masyarakat di Kelurahan Pandeyan Kecamatan Umbul Harjo Kota Yogyakarta Untuk Mendukung 
Proses Integrasi Bangsa” (Artikel, Program StudinPendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Program 
Pascasarjana,Universitas PGRI Yogyakarta, 2017).hlm. 8-9.
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Me lnu lru lt Soelrjono Soelkanto, hulbu lngan delngan se lsamanya 

melrulpakan sulatu l kelbu ltu lhan bagi seltiap manulsia yang didasarkan pada 

ke linginan manulsia u lntulk me lndapatkan: 

a. Ke lpu lasan dalam melngadakan hu lbu lngan se lrta melmpelrtahankan 

hu lbu lngan yang te llah ada selbe llulmya pada su latu l sistelm sosial. 

b. Pe lngawasan dan kelku lasaan. Kelbu ltu lhan manulsia ulntu lk me lngawasi 

ataul diawasi dan belrku lasa dise lbu lt kelbultulhan akan kontrol. 

c. Cinta dan kasih sayang. Ke lbu ltu lhan manu lsia akan cinta dan kasih 

sayang dise lbu lt kelbultulhan afelksi. 

4. Syarat Terjadinya Interaksi Sosial 

Dalam prosels sosial, barul dapat dikatakan intelraksi sosial apabila 

melme lnu lhi pelrsyaratan se lbagai aspelk ke lhidu lpan belrsama, yaitul: 

a. Kontak Sosial 

Me lru lpakan aksi selse lorang atau l kellompok orang yang 

melndapatkan relaksi dari orang ataul ke llompok lain, baik selcara fisik 

maulpu ln non-fisik, langsu lng mau lpu ln tidak langsu lng. Kontak sosial 

tidaklah selmata-mata telrgantu lng dari tindakan teltapi julga te lrgantu lng 

ke lpada adanya tanggapan telrhadaptindakan telrse lbu lt. Kontak sosial 

dapat belrlangsu lng dalam tiga hal, yaitu l: 

1. Antar-orang pe lr-orang. 

2. Antara orang-pe lrorangan de lngan su latu l ke llompok. 

3. Antar su latu l ke llompok manulsia delngan ke llompok manulsia lainya.  

Se lcara konselptu lal kontak sosial dibeldakan melnjadi dula, yaitu l: 

1) Kontak sosial primelr, yaitu l melru lpakan kontak ataul hulbu lngan yang 

dilakulkan se lcara langsu lng dalam telmpat dan waktul yang sama. 

2) Kontak sosial sku lnde lr, yaitu l kontak yang te lrjadi antara du la orang 

ataul lelbih namuln pihak yang me llaku lkan tidak saling kontak fisik, 

se lpe lrti telle lvisi, radio, tellelpon, dan se lbagainya. 
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b. Komu lnikasi Sosial 

Komu lnikasi adalah su latul prose ls saling me lmbelrikan tafsiran 

ke lpada ataul prilakul pihak lain. Dan komu lnikasi sangat pelnting dalam 

hu lbu lngan antar manulsia. Komu lnikasi melru lpakan faktor pe lne lntul 

dalam pelmbelntu lkan intelraksi sosial. Be lrdasarkan sifatnya komu lnikasi 

dibagi melnjadi dula yaitu l: 

1. Komu lnikasi ve lrbal 

 Adalah komu lnikasi yang me lngu lnakan simbol ataul kata 

se lcara oral ataul lisan dan tullisan. Komu lnikasi ve lrbal me lru lpakan 

komu lnikasi yang dapat kita se lrap maknanya de lngan mu ldah dan 

melmahami maksuld bahasa dan ulcapan yang disampaikan.19 

2. Komu lnikasi non ve lrbal 

Ialah melru lpakan komu lnikasi pelrtulkaran pe lsan delngan tidak 

melnggu lnakan kata-kata, komulnikasi non ve lrbal lelbih julju lr 

dibandingkan komulnikasi yang disampaikan selcara velrbal. 

Komu lnikasi ini telrjadi selpelrti nada su lara, ge lstu lr tulbu lh dan lain 

se lbagainya.20 

c. Tindakan Sosial 

Me lnu lru lt sitoruls (2000) bahwa, tindakan sosial se lbagai 

pe lrbu latan, pelrilakul ataul aksi yang dilaku lkan manulsia ulntu lk melncapai 

tu ljulan telrte lntul.  

d. Prose ls Sosial 

Adalah se lbagai pelngaru lh timbal balik antara belrbagai selgi 

ke lhidulpan belrsama. Dan julga pe lngaru lh timbal balik antara individul, 

ke llompok, dan kellompok lainya.21 

 

 

 

19 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi,  (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), hlm. 95. 
20 M. Budyatna dan Leila MG, Teori Komunikasi Antar Pribadi, (Jakarta: Kencana, 

2011), hlm. 110. 
21 Baharuddin, Pengantar Sosiologi,  (Mataram: Sanabil, 2021),  hlm. 26-32. 
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5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Interaksi Sosial 

Dalam intelraksi sosial telrdapat faktor-faktor yang me lmpelngaru lhi 

intelraksi telrse lbu lt, adapuln faktor-faktor me lndasari belrlangsu lngnya 

intelraksi sosial, yaitu l: 

a. Faktor Imitasi 

Imitasi melru lpakan tindakan ulntu lk melniru l tingkah orang lain 

yang ada di selkitarnya, imitasi dipelngaru lhi olelh tingkat jangkaulan 

indranya, yaitu l me llihat,melndelngar, dan melrasakan. Faktor imitasi 

melmpu lnyai pe lranan sangat pelnting dalam prosels intelraksi sosial. 

Salah satul se lgi positifnya adalah bahwa imitasi dapat melmbawa 

se lse lorang u lntu lk melmatulhi kaidah-kaidah yang be lrlaku l. Faktor ini 

tellah diulraikan olelh Gabrie ll Tardel yang be lranggapan bahwa se llu lru lh 

ke lhidulpan sosial itul se lbe lnarnya be lrdasarkan pada faktor imitasi saja. 

b. Faktor Su lge lsti  

Yang dimaksu ld su lge lsti di sini ialah pe lngaru lh psikis, baik yang 

datang dari dirinya se lndiri maulpu ln dari orang lain, yang pada 

ulmu lmnya dite lrima tanpa adanya daya kritik. Karelna dalam psikologi 

su lge lsti dibe ldakan adanya. 

Ø Au ltosu lge lsti, yaitu l su lge lsti telrhadap diri se lndiri yang datang dari 

dirinya se lndiri. 

Ø He lte lrosu lge lsti, yaitu l su lge lsti yang datang dari orang lain. 

Arti su lge lsti dan simpati dalam hulbu lnganya, de lngan intelraksi 

sosial adalah hampir sama. Be ldanya adalah bahwa dalam imitasi orang 

yang satu l melngiku lti salah satul darinya, seldangkan pada su lge lsti 

se lse lorang me lmbe lrikan pandangan ataul sikap dari dirinya, lalu l ditelrima 

olelh orang lain dilularnya..22 

 

22 Elly M. Setiadi, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, ( Jakarta:  Kencana Prenada Media 
Grup, 2006), hlm. 93-94. 
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c. Faktor Ide lntifikasi 

Yang dimaksu ld de lngan ide lntifikasi adalah ulntu lk melnjadi 

idelntik (sama) delngan orang lain. Ide lntifikasi timbull keltika selse lorang 

mu llai sadar bahwa di dalam kelhidu lpan ini ada norma-norma ataul 

pe lratulran-pe lratulran yang haru ls dipe lnu lhi, dipellajari ataul ditaati. 

Se lorang anak yang be llu lm melnge ltahu li selsu latul yang dianggap baik ataul 

bu lru lk akan mellakulkan idelntifikasi telntang pe ldoman tata kellakulan 

yang bole lh dan tidak bolelh dilaku lkan. Ke ltika mellakulkan su latu l 

tindakan, kelmu ldian ditelgu lr ole lh orang yang le lbih delwasa maka ia 

akan melnyimpu llkan bahwa tindakan telrse lbu lt tidak bolelh, be lgitu l julga 

se lbaliknya ke ltika ia mellakulkan sulatu l tindakan, kelmu ldian dibelrikan 

pu ljian maka ia akan melnyimpu llkan bahwa yang ia laku lkan 

dipelrbole lhkan ataul baik. 

d. Faktor Simpati 

Yang dimaksu ld delngan simpati adalah faktor telrtariknya 

se lse lorang ataul ke llompok orang telrhadap orang ataul kellompok orang 

yang lain. Faktor simpati mulncu ll bu lkan dari pelmikiran yang logis 

rasional teltapi belrdasarkan pelnilaian pelrasaan, se lbagaimana dalam 

prose ls ide lntifikasi. Orang tiba-tiba melrasa te lrtarik kelpada orang lain 

bu lkan karelna salah satul cicri telrtelntu l, akan teltapi karelna kelse llulru lhan 

cara tingkah lakul orang lain telrselbu lt.23 

6. Ciri-Ciri Interaksi Sosial 

Dalam kelhidulpan se lhari-hari, kita banyak se lkali me llakulkan 

intelraksi sosial. Saking banyaknya, sampai tidak telrhitulng be lrapa kali kita 

mellaku lkan intelraksi. Tidak belrhelnti sampai disitul, kita sampai tidak tahul 

ciri dari intelraksi sosial itul se lpe lrti apa. Be lriku lt adalah belbe lrapa ciri 

intelraksi sosial.  

 

23 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Perubahan Fakta dan Gejala, 
Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Grup, 2011),  hlm. 70. 
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a. Komu lnikasi yang me llibatkan lelbih dari satu l orang 

Ciri-ciri intelraksi sosial yang paling melnonjol adalah telrjadi 

karelna ada intelraksi lelbih dari satul orang. Jika intelraksi dilakulkan olelh 

satu l orang (dilakulkan selndiri) itul namanya gila, karelna ngomong 

se lndiri. Itu l se lbabnya syarat intelraksi sosial haruls ada orang lain. Baik 

itul dalam belntulk pe lrorangan maulpu ln dalam belntu lk ke llompok. 

b. Telrjadinya Komu lnikasi 

Ciri-ciri intelraksi sosial yang se llanju ltnya adalah te lrjadinya 

komu lnikasi. Selpe lrti yang su ldah dise lbu ltkan di pelnge lrtian intelraksi 

sosial melnu lru lt para ahli, bahwa belntu lk intelraksi sosial tidak mellullu l 

be lrbicara tatap mulka. Akan te ltapi melnge ldipkan mata kelpada orang 

lain, telrnye lntu lm, dan belrantelm se lkalipuln ju lga te lrmasu lk komu lnikasi. 

Dalam psikologi, ada yang dise lbu lt delngan komu lnikasi velrbal dan 

nonve lrbal.  

c. Me lmiliki Dimelnsi Waktu l 

Maksu ld dari dimelnsi waktu l adalahnya ada keltelrangan waktu l. 

Misal masa lalul, masa kini dan masa de lpan. Dimelnsi waktu l inilah 

yang akan melne lntulkan sifat dari aksi yang se ldang be lrlangsu lng.  

d. Me lmiliki Tulju lan 

Ciri intelraksi sosial yang lain, se lgala be lntu lk intelraksi me lmiliki 

tu ljulan-tu lju lan telrtelntu l. Misalnya, intelraksi delngan pe ldagang sayu lr, 

tu ljulannya kita ingin melmbe lli sayu lr. Atau l mellakulkan intelraksi delngan 

telnaga pe lndidik ataul gu lru l, tu lju lannya be llajar melncari ilmul, agar 

melndapat nilai bagu ls, lu lluls dan melndapat pe lkelrjaan belrgaji belsar.  

e. Telrjadi Komu lnikasi Me lnggu lnakan Simbol 

Ciri intelraksi sosial sellain kelelmpat yang su ldah diselbu ltkan di 

atas. Ada satu l ciri lain, yaitu l telrjadinya komulnikasi melnggu lnakan 

simbol. Kita tahu l bahwasanya tidak se lmu la orang dimu lka bu lmi ini bisa 

komu lnikasi selcara lisan. Salah satu lnya tu lnaneltra. Me lrelka 

be lrkomulnikasi melnggu lnakan simbol bahasa isyarat.  
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Pe lnggu lnaan simbol ataul bahasa isyarat ini telrnyata tidak hanya 

dipelru lntu lkan u lntu lk tu lna neltra saja. Teltapi ju lga orang yang se lcara fisik 

normal puln bisa melnggu lnakan symbol. Dalam psikologi ada istilah 

yang dise lbu lt Elmblelm, yang tidak lain adalah bahasa isyarat. Dari ciri-

ciri di atas, jika dilakulkan se lcara telru ls melne lru ls dan me lneltap. Maka 

dapat melnciptakan hulbu lngan sosial atau l social rellation. Se lmelntara 

syarat intelraksi se llain haruls ada tindakan, ju lga haru ls ada tanggapan.24

B. Penelitian Yang Relevan 

Adapu ln te lrdapat belbe lrapa pelnellitian yang be lrhu lbu lngan de lngan 

pe lrmasalahan yang diangkat dalam pelmbahasan ataul topik dalam pelnellitian 

ini. olelh se lbab itul pelne lliti akan melmaparkan belbelrapa karya ilmiah yang 

telrkait delngan pe lmbahasan pelnelliti antara lain selbagai be lrikult: 

1. Pe lne llitian yang dilaku lkan olelh Akbar Hashe lmi Mahasiswa Faku lltas 

Ulshullu lddin dan Filsafat, UlIN Ar-Raniry Banda Ace lh, Skripsi “Inte lraksi 

Antar Ulmat Be lragama”: Stu ldi Kasu ls Islam-Kriste ln di Ke lcamatan 

Sulkakarya Kota Sabang. Pe lne llitian ini melru lpakan pe lnellitian lapangan 

yang be lrsifat ku lalitatif, delngan hasil pe lnellitian melnu lnjulkan bahwa belntu lk 

intelraksi sosial antara Mu lslim dan Kristeln di Ke lcamatan Su lkakarya 

melngarah pada prosels assosiatif, dan asimilasi pada pola intelraksi yang 

dissosiatif selpe lrti keltelganggan dan konflik namuln dapat ditultu lpi de lngan 

adanya pe lran pelme lrintah Gampong dan kota dalam melmbina hulbu lngan 

antar pelmellu lk agama yang ru lku ln dan harmonis.25 Adapu ln yang me lnjadi 

pe lrsamaan pelnellitian ini ialah telrleltak pada su lbjelk pelne llitian yaitu l 

intelraksi sosialnya. Te ltapi yang me lmbe ldakan yaitu l dalam pe lnellitian ini 

be lrfoku ls pada kasuls Islam-Kriste ln di Ke lcamatan Sulkakarya kota Sabang. 

Se ldangkan pe lne llitian yang akan di angkat olelh pe lnelliti yaitu l Inte lraksi 

24 https://deepublishstore.com/blog/materi/interaksi-sosial/ Diakses pada jam 0:15. 

Tanggal, 04 Mei 2023. 

25 Akbar Hashemi, “Interaksi Sosial Antar Umat Beragama: Studi Kasus Islam-Kristen di 
Kecamatan Sukakarya Kota Sabang”, (Skripsi, Jurusan Studi Agama-Agama, UIN Ar-Raniry 
Banda Aceh, 2017). 
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Sosial Mahasiswa Mu lslim dan Non Mu lslim di Ulnive lrsitas Islam Ne lge lri 

Sulltan Syarif Kasim Riau l. 

2. Pe lne llitian  yang dilaku lkan olelh Dwi E lndarwati Mahasiswa Pelndidikan 

Sosiologi dan Antropologi, Faku lltas Ilmu l Sosial, U lnive lrsditas Ne lge lri 

Se lmarang, Skripsi “Mode ll Re llasi Sosial Masyarakat U lmat Bu ldha dan 

Ulmat Islam di Delsa Kalimanggis Ke lcamatan Kaloran Kabu lpateln 

Telmanggu lng”. Hasil pe lne llitian yang dipe lrolelh bahwa modell re llasi sosial 

yang te lrjalin antara masyarakat Ulmat Bu ldha dan Ulmat Islam di de lsa 

Kalimanggis le lbih banyak be lrpola asosiatif selrtarellatif harmoniyang 

dise lbakan karelna faktor ke lkelrabatan adanya tole lransi yang tinggi antar 

ulmat belragama.26 Pe lrbe ldaan pelnelliti yaitu l telrleltak pada obje lk yang 

be lrbelda yaitu l antara Ulmat Bu ldha dan Ulmat Islam, seldangkan 

pe lnullisnakan melngangkat obje lk pola Intelraksi Mahasiswa Mu lslim dan 

Non Mu lslaim di Ulnive lrsitas Islam Ne lge lri Su lltan Syarif Kasim Riaul, dan 

telmpat pelne llitianya ju lga be lrbe lda. 

3. Pe lne llitian yang dilaku lkan olelh Nu lr Aisa Hamid Mahasiswa U lnive lrsitas 

Hasanu lddin Makassar Julru lsan Sosiologi Faku lltas Ilmu l Sosial dan Ilmul 

Politik delngan Skripsi “Hu lbu lngan Sosial U lmat Be lragama Pasca Konflik” 

Stuldi kasu ls pe ldagang Islam dan pe ldagang Kriste ln di Pasar Mardika 

Ke llulrahan Rijali, Ke lcamatan Sirimaul, Kota Ambon. dalam pelnellitian ini, 

melngu lnakan me ltodel ku lalitatif delngan de lskriftif yang me lnelkankan kajian 

dan stu ldi kasuls se lbagai u lpaya me lngamati felnomelna yang be lrsifat 

kontelmpore lr. De lngan hasil dari pe lne llitian ini yang me lnu lnju lkan bahwa 

hulbulngan sosial e lkonomi antara peldagang Islam dan pe ldagang Kriste ln di 

Pasar Mardika lelbih asosiatif yang me lngarah pada kelrja sama, akomodasi, 

asimilasi dan akulltulrasi.27 Pe lrbe ldaan Skripsi yaitu l dalam pe lne llitian ini 

hulbulngan sosial u lmat belragama pasca konflik yang te lrjadi di Pasar 

26 Dwi Endarwati, “Model Relasi Sosial Masyarakat Umat Budha dan Umat Islam di 
Desa Kalimanggis Kecamatan Kaloran Kabupaten Temanggung”, (Skripsi Jurusan Pendidikan 
Sosiologi dan Antropologi, Universditas Negeri Semarang, 2016). 

27 Nur Aisa Hamid, “Hubungan Sosial Umat Beragama Pasca Konflik: Studi kasus 
pedagang Islam dan pedagang Kristen di Pasar Mardika Kelurahan Rijali, Kecamatan Sirimau, 
Kota Ambon” (Skripsi, Makassar Jurusan Sosiologi, Universitas Hasanuddin, 2015). 
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Mardika, Kota Ambon, se ldangkan foku ls pe lnellitian yang diangkat pe lnu llis 

ialah Inte lraksi Sosial Mahasiswa Mulslaim dan Non Mulslim di Ulnive lrsitas 

Islam Ne lge lri Su lltan Syarif Kasim Riaul. 

4. Pe lne llitian yang dilaku lkan olelh Vita Sari Dwi Sapu ltri Mahasiswa IAIN 

Pulrwoke lrto Julru lsan Stu ldi Agama-Agama Faku lltas U lshu llu lddin Adab dan 

Hulmaniora de lngan Skripsi “Inte lraksi Sosial Ulmat Islam dan Ulmat Kriste ln 

Pantakosta di Dasa Su lro Ke lcamatan Kalibagor Kabu lpateln Banyu lmas”. 

Dalam pelnellitian ini melngu lnakan me ltodel ku lalitatif ulntu lk melnge lksprolari 

dan melmahami makna yang ole lh se lju lmlah individu l ataul se lke llompok 

orang dianggap be lrasal dari masalah sosial ataul kelmanulsiaan. Delngan 

hasil dari pelnellitian ini yang me lnu lnju lkan bahwa melmbelntu lk intelraksi 

sosial yang asosiatif yaitu l melngarah pada kelrja sama, tolong me lnolong 

dan gotong royong antara Ulmat Islam dan U lmat Kriste ln Pantakosta. Pada 

prose ls ke lrja sama antara U lmat Islam dan Ulmat Kristeln Pantakosta 

mellaku lkan kelgiatan se lcara belrsama-sama, se lhingga te lrcipta re llasi sosial 

yang baik dan rulku ln.28 Pe lrbe ldaan pelne llitian ini dari masalah sosial ataul 

ke lmanulsiaan. Delngan hasil dari pelnellitian ini yang me lnu lnjulkan bahwa 

melmbe lntulk intelraksi sosial yang asosiatif yaitu l melngarah pada kelrja 

sama, tolong melnolong dan gotong royong antara Ulmat Islam dan Ulmat 

Kriste ln Pantakosta. Pada prosels ke lrja sama antara Ulmat Islam dan U lmat 

Kriste ln Pantakosta me llakulkan kelgiatan se lcara belrsama-sama, se ldangkan 

fokuls pe lne llitian yang saya laku lkan ialah pada pola inelraksinya antara 

Mahasiswa Mu lslim dan Non Mu lslim di U lnive lrsitas Islam Ne lge lri Su lltan 

Syarif Kasim Riau l, dan julga te lmpat pelne llitiannya ju lga be lrbe lda. 

5. Pe lne llitian yang dilaku lkan olelh Mu lhammad Rido Mahasiswa UlIN SU lSKA 

RIAUl Ju lru lsan Stu ldi Agama-Agama Faku lltas Ulshu llu lddin delngan Skripsi 

“Inte lraksi Sosial Antara Siswa Mu lslim De lngan Siswa Non Mu lslim di 

Yapim Tarulna Tambulsai Kabu lpateln Rokan Hu llu l”. Dalam pe lne llitian ini 

melngu lnakan me ltode l ku lalitatif, hasil dari pe lne llitian ini ialah adanya sifat 

28 Vita Sari Dwi Saputri, “Interaksi Sosial Umat Islam dan Umat Kristen Pantakosta di 
Dasa Suro Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas” (Skripsi, Jurusan Studi Agama-Agama, 
IAIN Purwokerto, 2019). 
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ke ltelrbu lkaan antara Siswa Mu lslim dan Non Mu lslim melnjadikan prosels 

intelraksi sosial telrse lbu lt be lrjalan delngan baik karna melre lka mampul 

melnghargai pe lrbe ldaan saling be lrtelgu lr sapa melmbe lrikan rasa kelpe lrcayaan 

satul sama lainya se lhingga me lre lka mampu l be lrintelraksi sosial yang baik 

tanpa adanya su latu l konflik maulpu ln pelnge llompokan belrdasarkan Agama 

masing-masing, inte lraksi sosial Siswa Mu lslim dan Siswa Non Mu lslim di 

SMKS Yapim Tarulna Tambulsai ini telrbe lntulk dari prosels asosiatif.29 

Pe lrbe ldaan pelnellitian ini ialah pelne llitian ini dilakulkan di SMK Yapim 

Trulna Tambulsai Kabu lpate ln Rokan Hu llu l, se ldangkan yang me lnjadi objelk 

adalah siswa Mu lslim dan Siswa Non Mu lslim. Seldangkan foku ls pelne llitian 

yang saya laku lkan ialah telntang Inte lraksi Mahasiswa Mu lslim dan Non 

Mulslim di Ulnive lrsitas Islam Ne lge lri Su lltan Syarif Kasim Riau l, 

se ldanmgkan yang me lnjadi objelk adalah Mahasiswa dan ju lga te lmpat 

pe lnellitian belrbe lda. 

6. Pe lne llitian yang dilakulkan ole lh Roro Sri Re ljelki Walu lyajati dan Lia U llfa 

Farida, Mahasiswa Stu ldi Agama-Agama U lIN Su lnan Gu lnu lng Jati, 

Bandu lng “Pola Inte lraksi Sosial Ke lagamaan Antara Pe lnganu lt Agama Islam 

dan Kriste ln Adve lnt”: Stu ldi Kasu ls di De lsa Cihanjulang Rahayu l Ke lcamatan 

Paronpong Kabu lpate ln Bandu lng Barat, dalam Julrnal Stu ldi Agama-Agama 

dalam Lintas Bu ldaya. De lngan hasil pe lnellitian bahwa telrjadinya pe lru lbahan 

pola intelraksi sosial kelagamaan diantara ke ldu la bellah pihak yang du llu lnya 

dikelmbangkan de lngan doktrin ke lagamaan yang be lrsifat e lksklu lsif, 

se lkarang be lrganti me lnjadi belrsifat inklulsif.30 Pe lrbe ldaan pelne llitian dalam 

julrnal ini delngan pe lne llitian pelne llitian yang akan pe lnu llis angkat adalah 

pola dan hambatan-hambatan dalam intelraksi dan julga te lmpat pelne llitian 

julga be lrbe lda. 

29 Muhammad Rido, “Interaksi Sosial Antara Siswa Muslim Dengan Siswa Non Muslim 
di Yapim Taruna Tambusai Kabupaten Rokan Hulu” (Skripsi, Jurusan Studi Agama-Agama, UIN 
SUSKA RIAU, 2021). 

30 Roro Sri Rejeki Wuluyajati, dan Lia Ulfah Farida, “Pola Interaksi Sosial Keagamaan 
Antara Penganut Agama Islam dan Kristen Advent”: Studi Kasus di Desa Cihanjuang Rahayu 
Kecamatan Paronpong Kabupaten Bandung Barat, dalam Jurnal Studi Agama-Agama dalam 
Lintas Budaya 2,2 (2018): 84-91. 
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7. Tullisan Artikell analisa sosialisasi yang belrju ldu ll Inte lraksi Sosial Ulmat 

Hindu l dan Mu lslim Dalam Ulpacara Ke lagamaan dan Tradisi Pelrang Topat 

di Lombok, ole lh Su lparman Jayadi, Argyo De lmartito, Drajat Tri Kartono 

di Ulnive lrsitas Se lbellas Marelt Program Stu ldi Magiste lr Sosiologi Tahu ln 

2017. Dalam julrnal ini pelnu llis melnge lksprorasi intelraksi sosial Ulmat 

Hindu l dan Ulmat Mulslim melyakini ritulal nghilahang kaoq, selrta kelgiatan 

tradisi pelrang Topat selbagai warisan bu ldaya lellu lhu lr ulntu lk dilakulkan 

se lcara belrsama dalam selrangkaian tradisi pelrang Topat.31 Pe lrbeldaan 

pe lnellitian dalam julrnal ini delngan pe lne llitian yang akan pe lnu llis angkat 

ialah fokuls inte lraksi sosialnya tidak pada tradisinya dan ju lga te lmpat 

pe lnellitianya be lrbelda pu lla. 

8. Tullisan Artike ll yang be lrju ldu ll “Intelraksi Sosial Ke lagamaan Antara Siswa 

Mulslim dan Siswa Mulslim dan Siswa Katolik, Kota Bandulng”. Ju lrnal 

yang ditu llis olelh Se ltio Qadrian Pelrdan Prodi Stu ldi Agama-Agama, UlIN 

Sulnan Gu lnu lng Jati Bandu lng. Dalam ju lrnal ini dijellaskan melnge lnai 

intelraksi sosial siswa Sd Ignatiu ls Slamelt Riyadi yang te lrdiri dari siswa 

be lragama Katolik, Bu ldha dan Islam. Be lntu lk intelraksi yang te lrjalin me llaluli 

diskulsi, kelgiatan elkstraku llikulle lr, istirahat di kantin dan pelrsaingan dalam 

hal akadelmik.32 Pe lrbe ldaan pelne llitian ini yang akas pe lnu llis angkat ialah 

hampir sama teltapi ada pelrbe ldaanya yaitu l telrleltak pada objelk, yaitu l objelk 

yang saya te lliti ialah Mahasiswa dan julga telmpat yang be lrbe lda. 

Dari belbe lrapa pelne llitian yang re llelvan yang ada di atas, telrdapat 

ke lsamaan pada pelne lliti selbe llu lmnya yaitul, sama-sama melngkaji te lntang 

intelraksi sosial baik dilingku lngan siswa, mahasiswa dan masyarakat. Adapu ln 

pe lrbeldaan telrle ltak pada lokasi dan tahuln pelne llitian, dan dalam pelne llitian ini 

julga pe lne lliti ingin melmaparkan bagaimana intelraksi sosial mahasiswa mu lslim 

dan non mu lslim di Ulnive lrsitas Islam Ne lge lri Su lltan Syarif Kasim Riau l. Disini 

31 Suparman Jayadi, Argyo Demartito, Drajat Tri Kartono, “Interaksi Sosial Umat Hindu 
dan Muslim Dalam Upacara Keagamaan dan Tradisi Perang Topat di Lombok”, Artikel Jurnal 
Analisa Sosiologi, Oktober 2017, 6(2): 54-63. 

32 Setio Qadrian Perdan, “Interaksi Sosial Keagamaan Antara Siswa Muslim dan Siswa 
Muslim dan Siswa Katolik,”: Studi Kasus SD Slamet Riyadi Kebon Kangkung Kota Bandung”, 
Jurnal Studi Agama-Agama dan Lintas Budaya, 2,2(2018):149-161.
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pe lnullis melnelliti telntang pola intelraksi antara mahasiswa mulslim dan non 

mulslim di lingku lngan kampu ls. Baik itul di kellas, kantin, pelrpu lstakaan dan 

dalam pelrgau llan kelhidu lpan se lhari-hari. Se llanjultnya pe lnu llis me lnelliti julga 

apakah ada hambatan-hambatan yang di alami olelh olelh mahasiswa non 

mulslim baik itul dalam pelmbellajaran dan julga dalam pelrgau llan baik selsama 

mahasiswa ataulpu ln dose ln.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Metode Penelitian  

Jelnis Pe lne llitian ini melngu lnakan pe lnellitian lapangan (Fielld Relselarch), 

de lngan melngu lnakan me ltodel ku lalitatif. Pe lnde lkatan yang digu lnakan dalam 

pe lnellitian ini adalah sosiologi, yang mana sosiologi me lru lpakan se lbu lah stu ldi 

u lntulk melnjabarkan dan melnyaksikan pelristiwa sosial yang te lrjadi di kalangan 

masyarakat telrtelntu l. Ulntu lk itul meltodel ku lalitatif dipelrolelh data selcara alamiah 

ataul natu lral dan komprelhe lnsif yang se lsu lai delngan latar, dan paling cocok 

digulnakan u lntu lk me lnge lmbangkan te lori yang dibangu ln me llaluli data yang 

dipelrole lh di lapangan. 

Me ltodel pe lne llitian ku lalitatif adalah pelne llitian yang me lmfoku lskan pada 

ke lgiatan-ke lgiatan melngide lntifikasi, dan melndoku lmelntasikan. Dan 

melnge ltahu li delngan intelrpe llantasi selcara melndalam ge ljala-ge ljala nilai, makna 

ke lyakinan, karaktelristik, selse lorang atau l kellompok masyarakat te lntang 

ke lhidulpan. Pe lne llitian kulalitatif lelbih kelpada pe lnellitian yang di laku lkan dalam 

se ltting telrtelntu l yang ada dikelhidu lpan riil delngan maksu ld melnginve lntasikan 

dan melmahami felnomelna apa yang te lrjadi melngapa telrjadi dan bagaimana 

telrjadi.33 

Be lrdasarkan latar bellakang yang te llah dise lbu ltkan dalam pelne llitian ini, 

pe lnelliti melngu lnakan pe lnde lkatan pelnellitian delskriptif, yakni pe lnde lkatan 

de lngan haru ls me lndelskripsikan su latu l obye lk, fe lnome lna, seltting sosial, yang 

akan ditulangkan dalam belntu lk tu llisan naratif. Arti dalam pelnu llisan data dan 

fakta dihimpuln dalam belntu lk kata dan gambar dari pada angka.34 Ke lmu ldian 

pe lndelkatan ini diambil pelnelliti karelna be lrdasarkan olelh su lbye lk pe lne llitian 

se lbagai data primelr yang sangat dibu ltu lhkan dalam pelne llitian adalah manulsia. 

33 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif dan R‟d, (Bandung: 
Alfabeta, 2009), hlm. 9. 

34 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV. Jejak, 
2018), hlm. 11. 
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Se llain itul, be lbelrapa bu lku l ataul doku lme ln yang ada kaitanya de lngan pe lne llitian 

telrse lbult. 

Pe lnde lkatan delskriptif itul se lndiri melmpu lnyai makna selbu lah me ltodel 

dalam melnelliti statuls ke llompok manu lsia, su latul obye lk, su latu l siste lm 

pe lmikiran, ataul su latu l sistelm kellas pelristiwa pada masa selkarang. Kalau l 

dikaitkan delngan pe lne llitian ini, maka yang dimaksu ld de lngan obye lk pe lne llitian 

ataul kellompok manulsia adalah belbelrapa mahasiswa Mu lslim dan Non mulslim 

di Ulnive lrsitas Islam Ne lge lri Su lltan Syarif Kasim Riau l. 

B.  Waktu dan Lokasi Penelitian 

Pe lne llitian ini dilakulkan pada bullan 10 April sampai 31 Me li 2023 dan 

lokasi pelne llitian ini di Ulnive lrsitas Islam Ne lge lri Su lltan Syarif Kasim Riau l. 

Se lsulai delngan ju ldu ll pelnellitian melmbahas telntang intelraksi sosial mahasiswa 

mulslim dan non mu lslim di Ulnive lrsitas Islam Ne lge lri Su lltan Syarif Kasim 

Riaul, ole lh se lbab itul pelne lliti akan mellaku lkan pelne llitian di telmpat telrse lbu lt 

se lbagai lokasi pelnellitian. 

C.  Sumber Data Penelitian 

Data melru lpakan ulnsu lr pe lnting dalam se lbu lah pelnellitian, ulntu lk 

melndapatkan data maka dipelrlu lkan su lmbelr data selbagai belriku lt: 

1. Data Primelr 

Data primelr adalah su lmbelr data yang dipelrole lh langsu lng ole lh 

pe lnelliti ulntu lk me lnu lntaskan pelrmasalahan yang se ldang dite lliti.35 Data 

yang dipe lrolelh akan dikulmpu llkan langsu lng dari su lmbe lr pe lrtama dan 

telmpat objelk pe lnellitian yang dilaku lkan. su lmbelr pe lrtama dalam pelne llitian 

ini adalah mahasiswa mulslim, mahasiswa non mulslim dan doseln yang 

be lrada di Ulnive lrsitas Islam Ne lge lri Su lltan Syarif Kasim Riau l. 

Pe lne llitian ini dilakulkan de lngan wawancara ulntu lk me lnge ltahu li 

bagaimana pola intelraksi sosial dan hambatan-hambatan dalam 

35 Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabet, 2017),  hlm. 306. 
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be lrintelraksi sosial antara mahasiswa mu lslim dan non mulslim di 

Ulnive lrsitas Islam Ne lge lri Su lltan Syarif Kasim Riau l. Pe lne llitian ini tidak 

melngu lnakan ku lisione lr, culku lp de lngan wawancara dilapangan. 

2. Data Sku lndelr 

Data skulnde lr adalah data yang didapat selcara tidak langsu lng 

se lpe lrti dari bulku l, ju lrnal dan telsis.36 Data sku lnde lr u lntu lk pe lndu lku lng data 

primelr yang diprole lh dari hasil wawancara dan obselrvasi pe lne lliti. 

D. Informan Penelitian 

Ulntu lk melndapatkan informasi yang dipe lrlulkan dalam pe lnellitian ini 

maka pelrlu l ditelmulkan informan pokok. Me lnu lru lt Koe lnjtoroningrat informan 

pokok ialah orang yang dipandang mampu l melnu lnju lk orang lain se lbagai 

informan pangkal yang dapat me lmbelrikan informasi yang le lbih melndalam.37 

Pe lne lntulan informan pokok delngan krite lria se lbagai belriku lt: 

1. Orang yang dapat melmbe lrikan informasi se lcara melndalam dan rinci 

telntang be lntu lk Inte lraksi Sosial Mahasiswa mu lslim dan non mu lslin yang 

ada di Ulnive lrsitas Islam Nelge lri Su lltan Syarif Kasim Riaul. 

2. Orang yang mampu l melmbe lrikan informasi se lcara melndalam telntang pola 

intelraksi sosial dan hambatan-hambatan yang ada di U lnive lrsitas Islam 

Ne lge lri Su lltan Syarif Kasim Riaul. 

 

 

 

 

 

 

36 Muhammad Ramadhan, Metode Penelitian, (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021), 
hlm. 7.

37 Koentjaraningrat, “Metode Penelitian Masyarakat” (Jakarta: Gramedia. 1992), hlm. 
130. 
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Tabel. 1 

Informan Penelitian 

No  Nama  Usia  Agama  Status  Keterangan  

1. Agulstin 
Kristianningru lm 

22 Katolik Mahasiswi Informan Ku lnci 

2. Rulth Dominika 
Panjaitan 

19 Katolik Mahasiswi Informan Ku lnci 

3. Josula Girsang  21 Kriste ln Mahasiswa Informan Ku lnci 

4. Randa Satini Ayu l 19 Kriste ln Mahasiswi Informan Ku lnci 

5. Fre lsti Anje llina 
Laia 

19 Kriste ln Mahasiswi Informan Ku lnci 

6. Me lli Yanti BR 
Lu lmban Raja 

19 Kriste ln Mahasiswi Informan Ku lnci 

7. Ria Yu lsnita 
Palelntina Sitinjak  

19 Kriste ln Mahasiswi Informan Ku lnci 

8. Sardo Marinto  20 Kriste ln Mahasiswi Informan Ku lnci 

9. Joy Villaulre l 
Manik 

19 Kriste ln Mahasiswa Informan Ku lnci 

10.  Andy Hu lang 
Wijaya 

21 Bu ldha Mahasiswa Informan Ku lnci 

11. Tasya Sridayanti 22 Islam Mahasiswi Informan 
U ltama 

12.  Shiva Aprilia  19 Islam Mahasiswi Informan 
U ltama 

13. M. Riski Raihan  19 Islam Mahasiswa Informan 
U ltama 

14. Fe lrdi Pramu ldia  19 Islam Mahasiswa Informan 
U ltama 

15. Ade llia Su lfina  19 Islam Mahasiswi Informan 
U ltama 

16. Se lpti  20 Islam Mahasiswi Informan 
U ltama 
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17. Dr. Mu lhammad 
Badri, SP, M.Si 

42 Islam Kaprodi 
Ilmu l 

Komu lnikas
i 

Informan 
Tambahan 

18. Dr. Irdha 
Mirdhayati, S.Pi., 
M.Si 

46 Islam Se lkju lr 
Pe ltelrnakan 

Informan 
Tambahan 

19. Yullia Novita, 
S.Pd.I, M.Par 

55 Islam Se lkju lr 
Pe lndidikan 
E lkonomi 

Informan 
Tambahan 

20. Dr. Ahmad Taulfiq 
Arminu lddin, 
SP.M.Sc 

45 Islam Kaprodi 
Agrote lknol

ogi 

Informan 
Tambahan 

Sulmbelr: Obse lrvasi, 11 Me li 2023. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Ulntu lk melmpe lrmuldah dalam melmpe lrolelh dan melnganalisis data, maka 

meltode l pelngu lmpu llan data yang digu lnakan dalam pelnellitian ini adalah selbagai 

be lrikult: 

1. Obse lrvasi 

Yang dimaksu ld de lngan obse lrvasi adalah telhnik pe lngu lmpu llan data di 

mana pelnu llis melngadakan pelngamatan langsu lng te lrhadap obye lk yang 

ditelliti. Meltode l obse lrvasi melru lpan su latul meltode l pelngu lmpu ll data delngan 

pe lngamatan dan pelncatatan langsu lng. Dalam pelnellitian ini, pelnu llis 

mellaku lkan obselrvasi se lcara langsu lng telrhadap lokasi pelne llitian di 

lapangan dan mellakulkan pelncatatan telrhadap data yang dipe lrlu lkan ulntu lk 

prose ls pe lne llitian. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah prosels pe lrcakapan yang dilaku lkan olelh 

intelrvie lwe lr dan intelrvie lwe l delngan tu lju lan telrtelntu l, de lngan pe ldoman, dan 

biasa belrtatap mulka maulpu ln me llaluli alat komulnikasi telrte lntul. Dalam 

pe lnellitian ini, pelne lliti mellaku lkan se lsi wawancara delngan be lbe lrapa 
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Mahasiswa non mu lslim di Ulnive lrsitas Islam Nelge lri Su lltan Syarif Kasim 

Riaul. 

Dalam wawancara, pelne lliti melngu lnakan pe ldoman wawancara yang 

be lrmodal selmi telrstru lktulr yakni wawancara yang dimu llai dari isul yang 

dicakulp se lpelrti dalam pelnellitian kulalitatif.38 Yang mana se lbagai pelmu lla 

ataul awal wawancara, pelnu llis melnanyakan selre lnteltan pelrtanyaan yang 

suldah telrstru lktulr. Ke lmu ldian satul-pe lrsatu l dipelrdalamkan dalam kelte lrangan 

ataul informasi yang le lbih lanjult. 

3. Doke lmelntasi 

Doku lme lntasi adalah salah satul meltodel pe lngu lmpu llan data kulalitatif 

de lngan mellihat ataul melnganalisis dokulmeln-doku lme ln yang dibu lat olelh 

sulbje lk se lndiri ataul ole lh orang lain ole lh su lbje lk. Doku lme lntasi me lru lpakan 

salah satul cara yang dapat dilaku lkan pelne lliti kulalitatif ulntu lk me lndapatkan 

gambaran dari suldu lt pandang su lbjelk me llaluli su latul meldia telrtullis dan 

dokulmeln lainnya yang ditu llis ataul dibu lat langsu lng ole lh su lbjelk yang 

be lrsangku ltan.39 

F. Teknik  Pengolahan dan Analisis Data 

Data yang dipelrole lh dari lapangan dilakulkan analisis mellaluli tahapan 

se lbagai be lrikult: 

C. Kate lgorisasi dan me lreldu lksi data, yaitu l me llakulkan pe lngu lmpu llan te lrhadap 

se lmula informasi pelnting yang te lrkait de lngan masalah pelne llitian ini, 

se llanjultnya data itul dikellompokkan selsu lai de lngan topik pelrmasalahan. 

D. Data yang dike llompokkan se llanjultnya disu lsu ln dalam be lntu lk narasi, 

se lhingga data belrbe lntu lk rangkaian informasi yang be lrmakna selsu lai 

de lngan masalah pelne llitian. 

38 Muh Fitrah dan Lutfiyah, Metode Penelitian, Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas, 
dan Studi Kasus, (Jawa Barat: CV. Jejak, 2017), hlm. 68. 

39 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 
2010), hlm. 143. 
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E. Me llakulkan inreltpreltasi data, yakni de lngan melnginte lrpre ltasikan apa yang 

tellah dibelrikan informan telrhadap masalah yang dite lliti. 

F. Pe lngambilan kelsimpu llan belrdasarkan su lsu lnan narasi yang te llah disu lsu ln 

pada tahap keltiga, se lhingga dapat melmbelrikan jawaban atas pelrmasalahan 

pe lnellitian. 

G. Me llakulkan ve lrivikasi hasil analisis data delngan informan, yang 

didasarkan pada simpullan tahap kele lmpat, tahap ini dimaksulstkan u lntu lk 

melnghindari ke lsalahan intelrpre ltasi dari hasil wawancara delngan be lbe lrapa 

informan pelnellitian.
40 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Agar skripsi ini telrtata rafi dan jellas se lhingga me lmuldahkan kita ulntu lk 

dipahami dan dimelnge lrti, maka pelnu llis me lnyu lsu ln siste lmatika selbagai be lriku lt: 

BAB I:  PENDAHULUAN 

Bab ini telrdiri latar bellakang,pe lne lgasan istilah, ide lntifikasi 

masalah, batasan masalah, rulmu lsan masalah, tulju lan dan 

ke lgu lnaan pe lnellitian. 

BAB II :  KERANGKA TEORI 

Pada bab ini telrdiri dari pelmbahasan te lntang pe lnge lrtian 

intelraksi sosial ataul pu ln yang te lrdapat di dalam ke lrangka 

telori dan pelne llitian yang re lle lvan.   

BAB III :  METODE PENELITIAN 

Bagian ini melnjellaskan telntang je lnis dan meltode l pelne llitian, 

waktu l dan lokasi pelne llitian, sulmbe lr data pelnellitian, 

informan pelnellitian, telknik pe lngu lmpu llan data, te lknik 

analisis data dan sistelmatika pelnu llisan skripsi. 

BAB IV :  PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini melnjellaskan telntang gambaran u lmulm lokasi 

pe lnellitian, pelnyajian data pelmbahasan dan hasil pelne llitian 

40 Miles, Matthew B. Dan Huberman, A. Micheal, Analisis Data Kualitatif; Buku Sumber 
Tentang Metode-Metode, Penerjemah. TjetjepRohendi Rohodi, ( Jakarta: UI Press, 1992), Hlm, 
20. 
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dimana sellu lru lh informasi yang di dapat dari obselrvasi 

wawancara dan dokulmelntasi disajikan dalam bab ini. Yang 

telrdiri dari seljarah pelrgu lru lan tinggi Ne lge lri U lnive lrsitas 

Islam Ne lge lri Su lltan Syarif Kasim Riau l, se lrta pola intelraksi 

mahasiswa mulslim dan non mulslim, dan julga te lmu lan 

pe lnellitian. Sellanjultnya pe lne lliti melmbe lrikan analisis 

telrhadap data yang su ldah didapat. 

BAB V :  PENUTUP 

Bab ini melnjadi bab akhir pelnellitian belrisi te lntang 

ke lsimpullan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Ulnive lrsitas Islam Ne lge lri Su lltan Syarif Kasim Riau l melru lpakan salah 

satul Ulnive lrsitas yang ada di pu llau l Su lmatra, lelbih telpatnya be lrada di Provinsi 

Riaul Kota Pe lkanbaru l. Mahasiswa yang ku lliah di  U lnive lrsitas Islam Ne lge lri 

Sulltan Syarif Kasim Riau l adalah mahasiswa he ltelroge ln (majelmu lk) dalam se lgi 

agama, tidak hanya be lragama Islam saja, teltapi ada julga yang be lragama 

Kriste ln, Katolik, Hindu l dan Bu ldha. Be lrdasarkan hasil tahapan pelne llitian yang 

tellah dikaji selbe llu lmnya, maka dapat pulla pelne lliti simpullkan belntu lk intelraksi 

sosial antara mahaiswa mulslim dan mahasiswa non mulslim di U lnive lrsitas 

Islam Ne lge lri Su lltan Syarif Kasim Riaul se lbagai be lrikult: 

1. Pola intelraksi yang te lrjalin antara mahasiswa mu lslim dan mahasiswa non 

mulslim ialah telrbelntu lk dari prose ls asosiatif. Dalam intelraksi sosial ini, 

telrdapat hulbu lngan ke lrja sama yang sangat baik, dan tolong me lnolong 

yang dilaku lkan tanpa melmandang pe lrbeldaan eltnis, ras, dan agama yang 

dianult. Adanya ju lga sikap ke ltelrbu lkaan antara mahasiswa mulslim dan non 

mulslim melnjadikan prosels intelraksi sosial telrse lbu lt belrjalan de lngan baik, 

karelna melrelka mampul melnghargai pelrbe ldaan agama dan sangat tolelransi, 

se lhingga me lrelka mampul be lrintelraksi yang baik tanpa adanya su latu l 

konflik maulpu ln pe lnge llompokan belrdasarkan agama masing-masing. 

Disamping itu l, be lntulk inte lraksi yang asimilasi julga te lrjalin delngan adanya 

sikap tolelransi yang dibangu ln antara mahasiswa mu lslim dan mahasiswa 

non mu lslim  ulntulk melnciptakan kelru lku lna dan keldamaian dalam 

ke lhidulpan di lingku lngan kampuls dan be lrmasyarakat, disamping itul ju lga 

prose ls akomodasi julga pe lrlu l dilakulkan olelh para mahasiswa mulslim 

maulpu ln mahasiswa non mulslim ulntu lk melnjaga kelse limbangan, kelse ltabilan 

dan melre ldakan su latul pe lrtelntangan. Hal ini se lsu lai de lngan hasil pe lne llitian 

dan telmu lan pelnu llis bahwa hulbu lngna sosial antara mahasiswa mulslim dan 

mahasiswa non mulslim tidak telrjadi pelnge llompokkan dalam gama baik 
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dalam kelrja sama dalam kellompok. Dalam hal pelmbellajaran dan hak 

pe llayanan mahasiswa non mu lslim julga dapat hak pelmbellajaran dan 

pe llayanan yang sama, sama se lpe lrti mahasiswa mu lslim pada u lmulmnya. 

Para dose ln ju lga sangat me lnghargai mahasiswa non mu lslim yang ku lliah di 

Ulnive lrsitas Islam Ne lge lri Su lltan Syarif Kasim Riau l, be lgitu l ju lga pihak 

kampuls tidak melmbe lda-be ldakan hak melre lka sabagai mahasiswa baik dari 

hal pelmbellajaran dan hak pellayanan se lmu la dapat pellayayan de lngan baik 

di kampuls tanpa ada melmandang ras, su lku l dan agama yang dianu lt. 

2. Se ldangkan hambatan-hambatan dalam intelraksi sosial antara mahasiswa 

mulslim dan non mulslim yakni hambatan dalam belrintelraksi di lingku lngan 

kampuls baik se lsama telman, dan doseln melre lka mahasiswa non mulslim 

melrasa tidak telrlalul me lrasa telrhambat, dikarelnakan tingkat tole lransi yang 

tinggi antara mahasiswa mulslim dan doseln telrhadap mahasiswa yang non 

mulslim. Mahasiswa mulslim sangat me lnghargai me lraka dan me lnelrima 

baik kelbe lradaan melre lka. Adapu ln hambatan yang lain se lpelrti tingkah lakul 

se lpe lrti kelbiasaan, dan cara belrkomu lnikasi mu lngkin be lrbe lda, mu lngkin ini 

salah satul hambatan yang te lrjadi antara mahasiswa Mu lslim dan non 

mulslim dalam belrgau ll, te ltapi tidak te lrlalul melngakibatkan ge lse lkan-

ge lse lkan yang me lnye lbabkan konflik. Hambatan lainya se lpe lrti 

pe lmbellajaran mata kulliah yang be lrbasis ke lislaman. 
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B. Saran 

Be lrdasarkan kelsimpu llan di atas, pelnu llis melbe lrikan saran yang kiranya 

dapat melmbangu ln dan be lrmanfaat dalam hasil pelnellitian ini adalaha se lbagai 

be lrikult:  

1. Bagi  mahasiswa mulslim dan non mulslim agar kiranya me lnjalin kelrja 

sama yang baik, baik di lingku lngan kampu ls maulpu ln di lular kampuls, dan 

teltap saling melnjaga eltika dan tingkah laku l dalam belrgau ll de lngan saling 

melnge lde lpankan sikap kelru lku lna antar ulmat belragama.  

2. Bagi mahasiswa mulslim kita haruls melne lrima dan melnjaga mahasiswa 

non mu lslim yang minoritas di Ulnive lrsitas Islam Ne lge lri Su lltan Syarif 

Kasim Riau l dan melnjaga tolelransi yang te llah dibangu ln se llama ini. 

3. Bagi pihak Ulnive lrsitas ju lga su ldah se lmelstinya me lngu lnakan we lwe lnang 

yang dimiliki bulkan u lntu lk ke lmbangu ln mahasiswa mayoritas saja, 

mellainkan bagi sellu lru lh mahasiswa dari be lrbagai golongan agama, eltnis 

dan su lku l yang be lrbe lda agar se lmakin banyak lagi mahasiswa yang non 

mulslim yang akan ku lliah di U lnive lrsitas Islam Ne lge lri Su lltan Syarif 

Kasim Riau l. Ke lbijakan-ke lbijakan yang dikellu larkan suldah selme lstinya 

be lrlakul adil, dapat melngayomi dan tidak melnde lskriminasikan kellompok 

agama manapuln, agar telrcipta kelselimbangan sosial antara mahasiswa 

mulslim dan non mulslim di Ulnive lrsitas Islam nelge lri Su lltan Syarif Kasim 

Riaul. 
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LAMPIRAN 1. Pedoman Wawancara 

 

A. Pedoman Wawancara Untuk Mahasiswa Muslim di Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim riau. 

 

1. Bagaimana tanggapan anda delngan mahasiswa non mu lslim yang 

masu lk ataulpu ln ku lliah di U lIN Su lska Riau l? 

2. Bagaimana hulbu lngan anda delngan mahasiswa non mu lslim dalam 

aktifitas selhari-hari? 

3. Bagaimana belntulk hu lbu lngan anda de lngan mahasiswa non mulslim? 

4. Apakah ada hambatan dalam prosels intelraksi yang anda lakulkan 

de lngan mahasiswa non mulslim dalam aktifitas pelmbellajaran? 

5. Bagaimana cara anda belrintelraksi delngan mahasiswa non mulslim di 

lingku lngan kampu ls? 

6. Bagaimana relspon anda telradap kelbe lradaan mahasiswa non mulslim di 

lingku lngan kampu ls? 

7. Apakah pe lrnah telrjadi konflik ataul pe lristiwa yang me lnimbullkan 

konflik antara mahasiswa mulslim dan non mu lsim dalam hal ritulal 

ibadah maulpu ln pe lmbellajaran di lingku lngan kampuls? 

8. Bagaimana belntulk ke lrja sama anda telrhadap mahasiswa non mulslim 

dalam bidang akadelmik ? 

9. Bagaimana relspon anda telrhadap kelgiatan ke lagamaan yang dilaku lkan 

olelh mahasiswa non mulslim, baik dikalangan masyarakat maulpu ln 

kampuls? 

10. Bagaimana sikap anda dalam  melnyikapi pe lrbeldan ke lagamaan? 

11. Bagaimana belntulk pe lrsaingan yang te lrjadi antara mahasiswa mulslim 

dan non mulslim dalam hal akadelmik? 

12. Bagaimana tolelransi antar agama yang anda lakulkan kelpada 

mahasiswa non mulslim? 

13. Bagaimana relspon anda telrhadap mahasiswa non mu lslim yang 

melngalami mulsibah ataul kelmalangan? Apa yang anda laku lkan? 



B. Pedoman Wawancara Untuk Mahasiswa Non Muslim di Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

1. Apakah anda melmang mu lrni maul masu lk ke l U lIN Su lska Ini? Atau l ada 

ke ltelrpaksaan?  

2. Bagaimana prosels hu lbu lngan anda telrhadap mahasiswa mulslim dalam 

aktivitas selhari-hari? 

3. Bagaimana belntulk hu lbu lngan anda de lngan mahasiswa mulslim? 

4. Apakah ada hambatan dalam prosels intelraksi yang anda lakulkan 

de lngan mahasiswa mulslim dalam aktivitas se lhari-hari dilingku lngan 

kampuls? 

5. Bagaimana anda belrintelraksi delngan mahasiswa mu lslim dilingku lngan 

kampuls? 

6. Bagaimana relspon anda telrhadap mahasiswa mu lslim yang se lring 

be lrmain ataul pu ln selring be lrku lmpu ll de lngan anda? 

7. Apakah pe lrnah telrjadi konflik ataul pe lristiwa-pe lristiwa yang be lrpotelnsi 

konflik, antara anda delngan mahasiswa mu lslim? 

8. Bagaimana belntulk ke lrja sama mahasiswa mu lslim telrhadap mahasiswa 

non mu lslim di lingku lngan kampuls? 

9. Bagaimana relspon anda telrhadap kelgiatan ke lagamaan yang dilaku lkan 

olelh mahasiswa mulslim di lingkulngan kampu ls? 

10. Bagaimana anda melnyikai pe lrbe ldaan kelagamaan mahasiswa mulslim 

di lingku lngan kampu ls? 

11. Bagaimana belntulk pe lrsaingan yag te lrjadi antara mahasiswa non 

mu lslim delngan mahasiswa mulslim dalam hal akadelmik? 

12. Bagaimana tolelransi antar agama yang anda lakulkan kelpada 

mahasiswa mulslim? 

13. Bagaimana relspon anda ke ltika ada mahasiswa mu lslim yang 

melngalami mulsibah ataul kelmalangan? Apa yang anda laku lkan? 

 



C. Pedoman Wawancara Untuk Dosen di Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

1. Bagaimana tanggapan bapak/ibu l de lngan mahasiswa non mulslim yang 

masu lk ataulpu ln ku lliah di U lIN Su lska Riau l? 

2. Bagaimana hulbu lngan bapak/ibu l se llakul dose ln telrhadap mahasiswa non 

mu lslim di lingku lngan kampu ls dalam aktifitas selhari-hari? 

3. Apakah ada hambatan dalam prosels be lrintelraksi de lngan mahasiswa 

non mu lslim delngan bapak/ibu l se llakul dose ln dalam hal pelmbe llajaran? 

4. Apakah pe lrnah telrjadi konflik ataul pe lristiwa-pe lristiwa yang be lrpotelnsi 

konflik, antara mahasiswa mulslim dan non mu lslim maulpu ln dose ln 

dalam hal ibadah maulpu ln saat pelmbellajaran? 

5. Bagaimana belntulk ke lrja sama melre lka antara mahasiswa mulslim dan 

non mu lslim, dlam hal pelmbellajaran ataul tu lgas ke llompok? 

6. Bagaimana belntulk pe lrsaingan yang te lrjadi antara mahasiswa mulslim 

dan non mulslim dalam hal akadelmik? 

7. Bagaimana relspon bapak/ibu l se llakul dose ln, melnge ltahu li ada mahasiswa 

non mu lslim yang me lngalami mu lsibah ataul ke lmalangan? apa yang 

bapak/ibu l lakulkan se lbagai doseln? 

8. Pe lrna tidak bapak/ibu l sellakul dose ln melndelskriminasi ataul 

melngku lcilkan mahasiswa non mulslim di kellas, ataulpu ln ada tidak 

adu lan mahasiswa non mulslim melnge lnai hak melre lka se lbagai 

mahasiswa tidak dilayani de lngan baik? 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 2. Dokumentasi Penelitian 
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